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LATAR BELAKANG

Masalah keselamatan pasien
merupakan masalah yang perlu
ditangani segera di rumah sakit di
Indonesia maka memerlukan standar
keselamatan rumah sakit yang
merupakan acuan bagi rumah sakit di
Indonesia  untuk  melaksanakan

kegiatannya(1). Resiko infeksi d

berbeda dari satu

o &

yang merupakan barier utama untuk
meminimalkan infeksi silang antara
petugas kesehatan dengan pasien

akibat adanya kontak _ |

dengan pasien atau @tubuh
pasie?ang terinfeksi.Q
Menu HO tindakan hand

kerumah sakit lainn rg tung@menyentuh cairan tubuh pasien,

kegiatan Klinis elaya
rumah sakltla3| pasi ;

dllayanl fi Jumlah

Wi rumah

ngjumla
saklz
Kem& kesehatan

menetapkan rumah sakit di Indonesia

laksanakan program PPI di
umah  sakit.  Setiap  Pelayanan
kesehatan wajib melaksanakan PPI

(4). Hand hygiene adalah salah satu

bagian dari Universal Precaution

setelah menyentuh pasien dan setelah
menyentuh lingkungan pasien. Hand
hygiene merupakan tanggung jawab
setiap pemberi layanan kesehatan(7).

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  kepatuhan individu
yaitu faktor instrinsik : pengetahuan,
masa kerja, pendidikan, usia, jenis
kelamin dan sikap dan
faktorekstrinsik : kelengkapan alat,
kenyamanan

pemakaian alat,

pengaturan dan pengawasan. Alasan



penulis memilih faktor instrinsik
adalah untuk menganalisa angka
kepatuhan kebersihan tangan perawat
yang masih rendah. Faktor instrinsik
yang akan dipakai dalam penelitian
adalah Usia, jenis kelamin,
pengetahuan, motivasi dan sikap(9).
surat kaba

Dari sebuah

didapat informasi bahwa Kepat
Tenaga Medis di Indo im
mencuci tangan sebel en

pasien adalah

persen (14). Q

di dahuluan

ke d hygi
PPI
pada bulan Dgsewgéer 2016 sebanyak

39,02 %. Berdasarkan hasil studi

an yang dilakukan oleh
iti pada tanggal 21 sampai
dengan 30 maret 2017 didapatkan
angka kepatuhan hand hygiene adalah
43,3%

dari jumlah pelaksanaan

sebelum maupun sesudah kontak

dengan pasien.

BAHAN DAN METODE
PENELITIAN ?\
Penelitian ini diIa&&d RS
Aisyiah Purworejo 2 Juni
s al dengan 8 Juni 2017. Desain
ng digun dalam penelitian ini

adalah korelasi,

p W diarahkan untuk
me:elaskan suatu keadaan atau

ptif yaitu

gam@situasi (10). Metode penelitian ini
b@ S/d?~ menggunakan pendekatan secara

cross sectional.

Dalam penelitian ini populasi
adalah semua tenaga kesehatan di
RS ‘Aiyiyah  Purworejo  yang
berjumlah 36 orang terdiri dari 6
dokter, 8 bidan dan 16 perawat.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan ada penelitian ini adalah
dimana seluruh

total sampling

populasi dijadikan sampel penelitian.



HASIL PENELITIAN DAN penelitian Priska. P.H.K tidak ada

PEMBAHASAN hubungan umur dengan kepatuhan
_ o o yang berjudul faktor-faktor yang

Hasil analisis univariat
o berhubungan dengan ki n

menggambarkan distribusi
berobat pasien tuberkul asign di

responden berdasarkan umur, masa

] _ lima,_puskesmas di tahun
kerja, pengetahuan, sikap dan

motivasi sadalah sebagai berikut:

ensi Masa Kerja
s Kesehatan

~ Tabell Distriusi
Distribusi Frekuensi Umur Petuga

Kesehatan i RSUMAIsyiyah Purworejo
Di RSU *‘Aisyiyah Purworejo Tathun 2017 (n=30)
Tahun 2017 (n=30) . Persentase
Umur Perséhta €fna - n (%)
n 0,
(Tahun) (% <5 tahun 20 66.7
<25 3 .0
5-10 tahun 8 26.7
26-35 24
>10 tahun 2 6.7
36-45
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui

bahwa mayoritas responden memiliki
masa kerja kurang dari 5 tahun yaitu

20 orang (66,7%).

tah itu 24 responden 80,0%). Penelitian ini selaras dengan

ur responden terbanyak penelitian Micheliana pada tahun

\Qh usia 26 -35 semakin tinggi 2016 yang berjudul Hubungan tingkat
pendidikan dan masa kerja dengan

umur semakin banyak informasi yang

di terima oleh setiap individu. Semakin kepatuhan penggunaan safety helmet

tinggi pengetahuannya terhadap pekerja  PT.  Wiaya  Kusuma

kepatuhan hand hygiene. (9). Menurut



Tabel 4
Distribusi Frekuensi Sikap Petugas
Kesehatan
Di RSU ‘Aisyiyah Purworejo
Tahun 2017 (n=30)

contractors proyek di Oen Surakarta
(29).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kepatuhan

Pengetahuan Petugas Kesehatan Sikap n Poerse
Di RSU ‘Aisyiyah Purworejo _ (%
Tahun 2017 (n=30) Positif 17 5
Persentase Negatif 13 3,
Pengetahuan n (%) tal 30
Tinggi 29 96,7 SuméData Primer Whun 2017
Cukup 1 33 Berda n Tabel 4 diketahui
Kurang 0 O _ _
yorit en yaitu 17 orang
Total 30 100,0 ‘

Berdasarkan Tabel 3

Sumber : Data Primer Tahun 201 (56,% iliki sikap positif.
ik
[

istribusi Frekuensi Motivasi
Petugas Kesehatan
Di RSU ‘Aisyiyah Purworejo

mayoritas responden yaitu

(96,7%) memiliki pe

Tahun 2017 (n=30)
mengenai han . Persentase
&g Motivasi  n (%)
Dal enelitian ini Tinggi 13 43,3
N ) Cukup 17 56,7
memp nelitigrdary, Kartika Kurang 0 0.0
Total 30 100,0

Sumber : Data Primer Tahun 2017
Berdasarkan Tabel 5 diketahui

kepatuh enggunakan  alat mayoritas responden yaitu 17 orang

D&.P Jtafé 200 idak ada
hubungan a? engetahuan dengan

peli diri, pada penelitian yang (56,7%) memiliki motivasi cukup.
ul  Analisis faktor yang
ubungan dengan  kepatuhan

menguunakan alat pelindung diri (28)



Tabel 6
Distribusi Frekuensi Kepatuhan
Hand hygiene Petugas Kesehatan
Di RSU ‘Aisyiyah Purworejo
Tahun 2017 (n=30)

Kepatuhan
Peersentase

Hand n (%)
hygiene 0

Patuh 12 40,0
Tidak 18 60,0

Patuh

Total 30 100,0

Sumber : Data Primer Tahun 2017
Berdasarkan Tabel 6 diketahuj

mayoritas responden yaitu 18 o

(60,0%) tidak patuh

hygiene.

Hasil analigis h an Ur?
dengan kepQ hand &
tenaga %{ RSL\Aisyiyah

eng nJuji chi
h | berikut:

Tabel 7
Analisis Chi Square antar Umur
dengan Kepatuhan Hand hygiene
Petugas Kesehatan Di RSU
‘Aisyiyah Purworejo
Tahun 2017 (n=30)

Kepatuhan Hand hygiene Y
Umu Tidak
r Patuh Patuh & I

F % F ok %
<29, 0 00 3 WogUw 3 1000
458 13 54 24 100,0
0,0 1 1000
1000 1  100,0
1000 1  100,0

0,270

S er . Data primer Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 7 diketahui

@responden yang berumur 26-35 tahun

dan tidak patuh hand hygiene
sebanyak 13 (54,2%) dari total 24
responden. Hasil analisis chi square
diperoleh 2 hitung = 5,174 dengan
p=0,270 . Karena p>0,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak artinya tidak

ada  hubungan umur  dengan
kepatuhan hand hygiene.
Berdasarkan  hasil  analisis

diperoleh bahwa rata-rata responden

paling banyak yaitu pada dewasa awal



dengan rentang usia 26 tahun sampai
35 tahun dibandingkan.  Hasil
penelitian ini  juga menunjukkan
bahwa pada rentang usia dewasa
awal lebih banyak tidak patuh
melakukan hand hygiene dibanding
dengan rentang usia dewasa madya.

Pada rentang usia dewasa awal dilihat

dari sisi tugas ta

perkembangannya, yaitu m ai
pola kooperatif, komwa
persahabatan. 0

Ringk hasil lisi

menggunaka

seba%rikut:

i Square adalah

Tabel 8
Analisis Chi Square antara Masa
Kerja dengan Kepatuhan Hand
hygiene Petugas Kesehatan Di RSU
‘Aisyiyah Purworejo
Tahun 2017 (n=30)

Kepatuhan Hanq,h\?t
Masa . . Tldawt

Kerja Patu

F % F %
<5
u 5 25 15 20 100,0
-1
hun .6 2 25 8 100,0

itung = 6,117 p=0,047

poIa@

Sumber : Data primer Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 8 diketahui
15 dari 20 (75%) responden yang
memiliki masa kerja <5 tahun tidak
patuh dalam hand hygiene, dan 6 dari
8 (75%) responden dengan masa kerja
5-10 tahun patuh melakukan hand
hygiene.

Hasil analisis chi square
diperoleh 2 hitung = 6,117 dengan
p=0,047 . Karena p<0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya ada
hubungan masa kerja dengan

kepatuhan hand hygiene.



Dalam penelitian ini
memperkuat penelitian dari Kartika
D.S.P tahu 2009 bahwa ada hubungan
antara masa kerja dengan kepatuhan
menggunakan alat pelindung diri, pada
penelitian yang berjudul Analisis
faktor yang berhubungan dengan
ala

kepatuhan menguunakan

pelindung diri (28). Penelitian™%
selaras dengan penelitian c%
pada tahun 2016 &‘

Hubungan tingkat p

h

wdikan
masa kerjaQngan kg&ﬁ?~
penggu QﬂVhelme&kerja PT.
Wiij %ﬁa co rsoroyek di

OQrakarta 9):

R@
hubuw pengetahuan  dengan

hand hygiene  tenaga

hasil analisis

esgnatan RSU ‘Aisyiyah Purworejo
menggunakan uji chi square adalah

sebagai berikut:

Tabel 9
Analisis Chi Square antara
pengatahuan dengan Kepatuhan
Hand hygiene Petugas Kesehatan Di
RSU ‘“Aisyiyah Purworejo
Tahun 2017 (n=30)

Kepatuhan Hand hygign%
faan P IL?SDQO |

F % F o %
Tinggi ; 414 % % 5 éOO,

0 003 1 (1) 1 (1)00,

Tabel 4.9

d% 12 dari 17 orang (41,4%)

iudul responden dengan pengetahuan tinggi
: )tidak patuh melakukan hand hygiene

dan 1 orang (100%) responden
dengan pengetahuan kurang tidak
patuh melakukan hand hygiene.

Hasil analisis Fisher Exact
diperoleh yp=0,600. Karena p>0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya  tidak ada  hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan hand
hygiene.

Hasil Penelitian ini memiliki

kesamaan dengan hasil penelitian



Dita, D.M tahin 2013 yang berjudul
hubungan pengetahuan ibu tentang
cuci tangan dengan kejadian diare
pada balita di puskesmas
Banguntapan 2 Bantul. Bahwa tingkat
penetahuan tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku cuci tangan seorang
ibu(25).

Ringkasan  hasil  ana

hubungan Sikap dengan paQan

Berdasarkan Tabel 10
diketahui 10 dari 17 orang (41,4%)
responden sikap positif patuh
melakukan hand hygiene d n%
13 orang (84,5%) res& yang

iki sikap negati

tidap patuh

kan h iene.
awsis Chi Square 2

hituV’lz?’ p=0,042. Karena
p E

maka Ho ditolak dan Ha

hand hygiene tenaga @a RSU @diterima artinya ada hubungan sikap
‘Aisyiyah Purwqrejo gguna dengan kepatuhan hand hygiene.

uji Chi Squarh sebaga@ Y

Hand hygiene

Sika Tidak
0 Patuh Total
% F % F %

100
' o8 | 2 0

1
7

_—9@215,184,1100
tif 4 16 3 0

%2 hitung = 4,123 p=0,042

41,

Sumber : Data primer Tahun 2017

Hasil  penelitian ini  memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian
yang menyatakan ada hubungan sikap
dengan perilaku universal precaution
pada penelitian yang berjudul
hubungan  pengetahuan  dengan
perilaku universal precaution pada
perawat pelaksana di rawat inap kelas

i RSUD Saras Husada

Purworejo(26).



Ringkasan  hasil  analisis
hubungan  Motivasi dengan
kepatuhan hand hygiene tenaga

kesehatan RSU ‘Aisyiyah Purworejo
menggunakan uji chi square adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Analisis Chi Square antara Motivasi
n dengan Kepatuhan Hand hygiene
Petugas Kesehatan Di RSU
‘Aisyiyah Purworejo

Tahun 2017 (n=30) v
Kepatuhan Hand &

Patuh T'd Total

F % o’ F

Motivasi

Tinggi g g9 8 &Q,o
Cukup 3 A7%C14 824

s: 2017

Chi Square %2
p=0,013. Karena
ka Ho ditolak dan Ha

a artinya ada hubungan

O

Motivasi dengan kepatuhan hand

Berdasarkan  Tab I?ﬂi
diketahui 9 dari &39,2%)

respoigen dengan

Ivasi tinggi
uci tangan dan 14
responden dengan

ukup  tidak

mWn hand hygiene.

hygiene. Hasil penelitian ini memiliki

patuh

kesamaan dengan hasil penelitian
yang menyatakan ada hubungan sikap
dengan perilaku universal precaution
pada penelitian yang berjudul

hubungan  pengetahuan  dengan
perilaku universal precaution pada
perawat pelaksana di rawat inap kelas
i RSUD

Saras Husada

Purworejo(26).
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DiRrapkan komite  keperawatan

melakukan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan hand hygiene sampai ke
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Purworejo





